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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. 

Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan 

bagaimana dapat mencapai kemajuan. Berbagai masalahpun timbul, mulai dari 

sarana yang tidak memadai, kurikulum yang sering berganti, tidak profesional 

para pendidik, sampai kepribadian anak yang jauh dari yang diharapkan. Untuk 

meningkatkan belajar anak, maka pendidik dituntut untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih inovatif yang dapat mendorong belajar anak 

menjadi optimal baik di dalam belajar mandiri maupun dalam pembelajaran di 

kelas. Inovasi model pembelajaran sangat diperlukan dan sangat mendesak 

terutama dalam menghasilkan model pembelajaran baru yang dapat memberikan 

hasil belajar lebih baik, peningkatan efisiensi dan efektifitas pembelajaran 

menuju pembaharuan.1 

Kebutuhan akan media edukasi gigi dan mulut yang sederhana dapat 

dipenuhi dengan media edukasi cetak yang interaktif seperti poster yang dapat 

menampilkan pesan atau informasi kesehatan dalam bentuk teks dan gambar, 

membuat anak lebih mau menerima materi edukasi kesehatan. Media poster 

digunakan sebagai sarana alternatif pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara 

menarik, interaktif dan menyenangkan serta dapat merangsang rasa ingin tahu, 

daya saing dan jiwa sosial anak. Penggunaan poster ini dapat memberikan 

lingkungan belajar yang nyaman untuk memecahkan masalah terkait materi 

pendidikan kesehatan.2 

 

                                                           
1 Andung Dwi Haryanto, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar” (Pekalongan: Prosiding SEMAI: Seminar Nasional 

PGMI, 2021), hlm. 810-811. 
2 Amelia Rizky Hutami, “Penerapan Permainan Molegi (Monopoli Puzzle Kesehatan Gigi) 

Sebagai Media Edukasi Kesehatan Gigi Dan Mulut Siswa SD Negeri 1 Bumi” (Sukoharjo: Jurnal 

Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al Azhar Indonesia, No. 2, Juli, I, 2019), hlm. 73. 
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Pendidikan kesehatan adalah upaya yang dilakukan oleh seluruh 

komponen bangsa untuk meningkatkan kesadaran setiap orang akan keinginan 

dan kemampuan hidup sehat agar tercapai derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya. Penyakit gigi dan mulut yang banyak terjadi di masyarakat 

adalah karies gigi yang dimanifestasikan dengan indeks DMF-T (Decay Missing 

Filling-teth). Masalah terbesar kesehatan gigi adalah karies gigi, dimana karies 

disebabkan oleh ketidaktahuan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut anak dapat ditingkatkan dengan 

memberikan informasi.3 Menjaga kesehatan gigi dan mulut yang sehat sangat 

penting untuk kesehatan tubuh. Perawatan gigi pada masa kanak-kanak sangat 

penting karena kondisi gigi susu (deciduous teeth) sangat menentukan kondisi 

gigi pengganti. Perawatan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini sangat 

penting karena gigi sangat rentan terhadap masalah gigi dan mulut. Jika tidak 

dicegah atau diobati, pertumbuhan anak mengalami ketimpangan sosial akibat 

bentuk gigi yang buruk. 4 

Dampak yang terjadi bila sejak awal sudah mengalami karies adalah 

selain fungsi gigi sebagai pengunyah yang terganggu, rewel, gusi bengkak. Anak 

juga akan mengalami gangguan dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari, 

sehingga anak tidak mau makan dan akibatnya yang lebih parah bisa terjadi 

malnutrisi, anak tidak dapat belajar karena kurang berkonsentrasi sehingga akan 

mempengaruhi kecerdasan. Akibat lain dari kerusakan gigi pada anak adalah 

penyebaran toksin atau bakteri pada mulut melalui aliran darah, saluran 

pernafasan dan pencernaan. Hal tersebut akan menyebabkan daya tahan tubuh 

anak menurun dan anak akan mudah terkena penyakit. Bila gigi sulung sudah 

                                                           
3 Abduh Ridha, “Efektifitas Media Poster Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Gigi (Studi pada siswa-siswi kelas V SD Negeri di Kelurahan Saigon)” (Pontianak: JuMantik: 

Jurnal Mahasiswa dan Peneliti Kesehatan), hlm. 3-7. 
4 Sukarsih, “Peningkatan Pengetahuan Dan Ketrampilan Menyikat Gigi Dengan Media Poster 

Pada Murid Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat Kabupaten Muaro Jambi” (Jambi: Jurnal Binakes, 

No. 1, I, 2020), hlm. 34. 
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berlubang dan rusak maka dapat menyebabkan gigi dewasanya tidak akan sehat 

nantinya.5 

Data Riskesdas sebesar 25,9% penduduk Indonesia mempunyai masalah 

gigi dan mulut dalam 12 bulan terakhir (potential dermand). Diantara mereka, 

terdapat 31,1% yang menerima perawatan dan pengobatan dari tenaga medis 

gigi. Sementara 68,9% lainnya tidak dilakukan perawatan. Berdasarkan The 

Global Burden Of Disease Study 2017 dalam World Health Organization, 

memperkirakan bahwa penyakit mulut hampir mempengaruhi 3,5 miliar orang 

diseluruh dunia, dengan karies gigi permanen menjadi kondisi paling umum. 

Sedangkan di Indonesia, berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 

dalam Kementerian Kesehatan RI menyebutkan bahwa prevalensi nasional 

masalah kesehatan gigi dan mulut adalah sebesar 57,6%. Prevalensi ini berkaitan 

dengan upaya kesehatan gigi dan mulut.6 

Kesehatan merupakan sebuah investasi penting sebagai salah satu faktor 

pendukung pembangunan ekonomi dan merupakan salah satu faktor penting 

dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Dalam pengukuran Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), kesehatan merupakan salah satu faktor utama 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat selain pendidikan dan pendapatan. 

Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan ditetapkan bahwa, 

kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi.7 

 Raudlotul Athfal Muslimat (RAM) NU Desa Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdiri tahun 1981, dikelola oleh pengurus 

Muslimat ranting Salakbrojo. Tahun 2012 sampai sekarang dengan ketua Ibu 

                                                           
5 Devi Nurhayati, “Hubungan Konsumsi Makanan Manis Dengan Kejadian Karies Gigi Pada 

Anak Prasekolah di TK B RA Muslimat PSM Tegalrejo Desa Semen Kecamatan Nguntoronadi 

Kabupaten Magetan” (Jurnal Delima Harapan, No. 2, Agustus-Januari, III), hlm. 21-22. 
6 Putri Dwi Permata, “Perbedaan Pengetahuan Tentang Kebersihan Gigi Dan Mulut Sebelum 

Dan Sesudah Penyuluhan Dengan Buku Saku Secara Daring Pada Siswa SMP N 1Pekutatan” (Naskah 

Publikasi, 2021), hlm. 3. 
7 Hani Astuti, “Penggunaan Poster Sebagai Media Komunikasi Kesehatan” (Jakarta: 

Komunikologi, No. 1, Maret, XV, 2018), hlm. 8. 



4 

 

 
 

Zuhriyah kondisi jumlah siswa semakin meningkat tetapi ruang kelas masih 

tetap, sedangkan prasarana kususnya pada bidang kesehatan belum memadai 

termasuk tidak terdapat media poster mengenai cara perawatan gigi pada 

penyakit gigi karies. Kurangnya kesadaran merawat kesehatan gigi dan mulut 

juga terlihat dalam survei yang dilakukan oleh peneliti. Terdapat beberapa anak 

yang mengalami gigi karies serta anak-anak yang masih membawa dan 

menyukai makanan minuman yang tergolong manis. Hal tersebut menyebabkan 

sakit gigi pada anak sehingga meraka kurang berkonsentari dalam mengikuti 

pembelajaran serta mengganggu beraktifitas sehari-hari. 

Penggunaan media poster di RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan mengenai pendidikan kesehatan dalam 

kegiatan proses pembelajaran tidak digunakan. Karena media pembelajaran yang 

kurang menarik sehingga anak merasa bosan dan jenuh dalam belajar. Perawatan 

gigi dan mulut seharusnya dilakukan sejak dini dan menjadi hal yang penting 

untuk menjaga kualitas kesehatan tubuh pada umumnya. Di RAM NU Desa 

Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan setiap 1 bulan sekali 

ada pemeriksaan gigi dari pihak Puskesmas, dalam hal ini berjalan dengan baik. 

Dalam penelitian ini mengacu pada tingkat pengetahuan anak untuk memahami 

pendidikan kesehatan AUD mengenai gigi karies.8 

Beberapa masalah telah dijelaskan diatas menarik perhatian peneliti, 

peneliti tertarik pada media poster yang digunakan dalam menyampaikan 

pendidikan kesehatan pada anak. Media poster yang digunakan tentunya harus 

disesuaikan dengan tema yang sedang diajarkan agar anak dapat 

menghubungkan dengan konsep yang sudah ada. Dengan menggunakan media 

berupa poster ini diharapkan RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni dapat menunjang kreatifitas serta motivasi dan minat anak dalam 

mempelajari tentang cara merawat gigi, sehingga anak dapat memperoleh proses 

hasil belajar manfaat yang maksimal dengan baik. Peneliti mengharapkan hasil 

                                                           
8 Kuswati, Kepala RAM NU Salakbrojo, Wawancara Pribadi, Kedungwuni, 20 Juli 2023. 
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dari penelitian ini yang akan dicapai bertujuan meningkatkan kualitas 

pendidikan kesehatan di Indonesia pada umumnya dan kualitas pendidikan 

kesehatan di sekolah tersebut pada khususnya. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang bejudul “Efektivitas Media Poster Dalam 

Peningkatan Pendidikan Kesehatan Gigi Karies Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 

RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendidikan kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 tahun 

sebelum menerapkan media poster di RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana pendidikan kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 tahun 

sesudah menerapkan media poster di RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana efektivitas media poster dalam meningkatkan pendidikan 

kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 tahun di  RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pendidikan kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 

tahun sebelum menerapkan media poster di RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan pendidikan kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 

tahun sesudah menerapkan media poster di RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas media poster dalam meningkatkan 

pendidikan kesehatan gigi karies pada anak usia 5-6 tahun di  RAM NU 

Desa Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 
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 Memberikan informasi pembelajaran dengan menggunakan media poster, 

khususnya memberikan informasi apakah media poster berdampak pada 

peningkatan pendidikan kesehatan gigi di RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.  

2. Kegunaan Praktis 

 Bagi Siswa dalam pembelajaran tidak merasa bosan dan mendapatkan 

pengetahuan tentang perawatan kesehatan gigi untuk pencegahan karies di 

RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Bagi sekolah dan guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemilihan alat pendidikan kesehatan anak usia dini yang tepat untuk 

mencegah karies gigi pada anak dan meningkatkan pendidikan kesehatan. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi, peneliti 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi gambaran umum tentang keseluruhan isi 

penelitian. Yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan penelitian yang mencangkup 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, membahas mengenai teori-teori yang akan 

digunakan dalam penelitian yang terdiri dari: Deskripsi Teori yang meliputi 

media poster, pendidikan kesehatan, dan gigi, serta terdiri dari penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu, variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji instrument, serta analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi pemaparan hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu meliputi data hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan 
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Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab terakhir pada penulisan dalam 

penelitian yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Media 

Poster Dalam Peningkatan Pendidikan Kesehatan Gigi Karies Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun di RAM NU Desa Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pengetahuan pendidikan kesehatan gigi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan gigi dengan alat media poster di RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamtan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan adalah tinggi sebanyak  3% 

responden, cukup tinggi sebanyak 14% responden, kurang 33% sebanyak 

responden dan rendah sebanyak  17% responden. 

Pengetahuan pendidikan kesehatan gigi sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan gigi dengan alat media poster di RAM NU Desa Salakbrojo 

Kecamtan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan adalah tinggi sebanyak 90% 

responden, cukup tinggi sebanyak 3%  responden, kurang sebanyak 0% 

responden dan rendah sebanyak 0%  responden. 

Uji Paired Sampel t test dengan nilai signifikan sebesar 0,000, yang 

berarti lebih lebih dari 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi media pembelajaran poster berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan pendidikan kesehatan gigi anak. 

B. Saran 

1. Guru 

Dengan adanya penelitian ini duharapkan guru dapat 

menggunakan media poster sebagai alternatif mengajar kreatif yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan rasa pengetahuan anak dan 

mengembangkan peningkatan kesehatan gigi anak lainnya. 

2. Penelitian lain 
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Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian yang lebih 

baik lagi dari penelitian ini serta dapat digunakan sebagai pembanding 

dalam penelitian dimasa yang akan datang sehingga diperoleh hasil yang 

maksimal. 
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